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ABSTRAK

Nama : Odelia Rosavina Hadi
NPM :2014320069
Judul : Bisnisku Dapur Mama

Bisnisku Dapur Mama menawarkan nasi kepal dengan berbagai macam
rasa. Ide bisnis ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan mahasiswa , siswa
SMA ataupun orang-orang perkantoran yang memilki waktu terbatas untuk
sarapan ataupun makan siang.Berangkat dari permasalahan yang peneliti sendiri
rasakan dan berbarengan dengan isu kreatifitas dan movatif yang sedang merebak
di dunia bisnis , peneliti merasa bahwa hal ni merupakan sebuah peluang bisnis
yang baik , khususnya di dunia kuliner yang seringkali mengikuti trend-trend
generasi milenial yang sedang terjadi.

Perumusan ide bisnis menggunakan design thinking dan pengembangan
model melewati Business Model Canvas. Hasil perumusan design thinking yang
telah penulis lakukan menghasikan produk nasi kepal Setelah itu penulis
mewujudkannya dalam proses prototype yang kemudian dilanjutkan melalui
proses uji coba dengan melakukan survey pasar dan pemberian tester kepada
keluarga dan kerabat terdekat dan hasil akhirnya adalah konsumen merasa puas.
Hasil dari olahan berikutnya adalah olahan model bisnis lewat Business Model
Canvas dengan menonjolkan value propotition dari produk yang enak , praktis,
dan higienis. Produk didistribusikan lewat proses penjualan di kantin sekolah
yaitu di SMA Trinitas dan system pre-order/secara online.

Dari proses penelitian yang dilakukan i , peneliti menyimpulkan bahwa
kreatifitas dan inovasi dalam bidang kuliner di era perkembangan zaman yang
dituntut serba cepat dan praktis ini sangatlah penting. Hasil wuji coba dari proses
penjualan sejak bulan Oktober 2017 hingga Mei 2018 dengan pengaplikasian
proses design thinking dan pelaksanaan business model canvas sehingga penulis
boleh mendapatkan hasil yang dirasa sudah cukup memuaskan.

Pada praktek bisnis yang dilakukan sendiri, penulis tentunya mengalami
beberapa hambatan yang membuat proses bisnis yang dilakukan Dapur Mama
menjadi terhambat, sehingga belum maksimalnya pendapatan yang didapatkan.

Kata kunci : Bisnis,Kreatifitas,Inovasi, dan Kuliner



ABSTRACT

Nama : Odelia Rosavina Hadi
NPM :2014320069
Judul : My Business Dapur Mama

My Business Dapur Mama offers nasi kepal with a variety of flavors. This
business idea is motivated by the needs of college students, high school students
or office people who have limited time for having breakfast or lunch. Departing
from the problems that researcher feels and together with the issue of creativity
and innovation that is developed in the business world, researcher feels that this
is a good business opportunity, especially for the culinary world that often follows
the trends of the millenial generation that are happening.

The formulation of business ideas uses design thinking and model
development through Business Model Canvas. The formulation of the design
thinking that has been done by the researcher results in nasi kepal product. After
that, the researcher produces it in the prototype process which continues through
the trial process by conducting a market survey then giving the tester to the family
and closest relatives and the result satisfies consumers. The result of the next
process is processed business model through  Business Model Canvas by
highlighting the proposition value of delicious, practical, and hygienic products.
Products are distributed through the sales process in the school cafeteria in SMA
Trinitas and the pre-order system / online.

From the research process undertaken, the researcher concludes that the
creativity and innovation in the field of culinary in this era of fast-paced and
practical development are very important. The results of the sales process trials
held from October 2017 to May 2018 with the application of design thinking and
implementation of business model canvas show that it is considered quite
satisfying.

In the business practices conducted, the researcher certainly experiences
some obstacles that make the business process done in Dapur Mama to be
hampered, so the income earned is not maximum.

Keywords: Business, Creativity, Innovation, and Culinary
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Ide Bisnis

Presiden Joko Widodo meminta para pemuda Indonesia untuk siap
berkompetisi dan menghadapi tantangan yang ada. Persaingan global saat i juga
menuntut  kreativitas dan inovasi-inovasi baru dari para pemuda. Apalagi,
persaingan di kancah internasional semakin sengit. "Kedepan semua akan
berkompetisi. Semua akan bersang, adu kecerdasan, adu kreativitas, adu
keterampilan, adu mnovasi, dan adu kecepatan. Jangan pernah merasa puas dengan
apa yang kita capai Terus pelajari hal-hal baru, temukan hal-hal baru, dan
praktikkan hal-hal baru yang dapat membawa kemajuan untuk diri kita, umat, dan
negara kesatuan yang kita cintai." ujar Joko Widodo melalui siaran pers.

Sesuai dengan apa yang telah disampailan Presiden Jokowidodo, harapan
akan diwuyjudkannya ide-ide bisnis yang kreatif dan berinovasi sangatlah
diharapkan. Proses perwujudan ide bisnis tentu harus melewati proses —proses
seperti hal nya Proses Design Thinking , Business Model Canvas dan masih
banyak metode perencanaan bisnis lainnya. Misalnya , dari kedua metode diatas ,
proses i akan menghasilkan movasi-inovasi yang berpusat pada manusia sebagai
fokus dalam berinovasi yang didukung dengan pengaplikasian ide bisnis lewat
perencanaan yang detail dan pembuatan prototype.Lewat hal tersebut maka akan
menghasilkan produk/jasa atau bahkan ide bisnis yang baru.

Seiring dengan perkembangan zaman yang terjadikita mengetahui bahwa

generasi millennial saat ini memiliki peran penting terutama didalam dunia bisnis.



Generasi Millenial yang hadr lahrr diantara tahun 1980 an sampai 2000-an
adalah generasi muda masa kini yang saat ini berusia dikisaran 15 — 34 tahun.
Generasi kita saat i dituntut untuk serba bisa,serba kreatif;serba cepat bahkan
kalau bisa serba “instan”, maka tentu banyak bermunculan ide-ide kreatif yang
berguna untuk membantu menjadi solusi atas permasalahan mereka, terutama
dalam menunjang kegiatan mereka sehari-hari. Wirausaha muda  saat i juga
menjadi alternatif kalangan muda dalam berkarya , salah satunya adalah dengan
menjalankan startup bisnis.

Dengan munculnya ide bisnis yang diharapkan , maka harapan akan dapat
memenuhi kebutuhan orang-orang generasi milenial dapat terwujud. Ide bisnis
yang muncul disalurkan dan dibedah dengan proses design thinking yang
dipopulerkan oleh Profesor Stanford dari Stanford Business School pada tahun
1980, yang memiliki lima tahapan didalamnya vyaitu emphatize define,ideate,
prototype, dan test , serta proses lainnya lewat business model canvas. Maka dari
itu , sebagai cara mengembangkan bisnis yang akan dilakukan , penulis
mengaplikasikan metode diatas , salah satunya proses design thinking yang
diharapkan dapat membantu proses terciptanya ide dan produk yang dihasikan.
Berikut i adalah penjelasan proses design thinking yang dilakukan terhadap
Dapur Mama :

1. Emphatize

Tahapan emphatize adalah tahap dimana sebagai seorang pebisnis akan

melakukan proses desain yang berfokus terhadap manusia. Untuk melakukan

tahap ini penulis telah melakukan:



Amati : Penulis sebagai seorang mahasiswa , seringkali mendapati bahwa
beberapa teman mahasiswa , khususnya di  Umniversitas Katolik
Parahyangan dimana tempat penulis berkuliah, terkadang masih sering
melewatkan sarapan pagi, terutama saat kelas di pagi hari karena terburu-
burwtidak sempat dan terkadang membawa bekal untuk beberapa orang
adalah hal yang merepotkan. Perasaan ingin tahu yang timbul akhirnya
penulis lanjutkan untuk mengamati dan mewawancara beberapa teman
mahasiswa seperti di kampus Universitas Parahyangan, ITHB , dan ITB.
Hasil wawancara yang didapatkan ternyata kebanyakan mahasiswa
mengalami hal yang sama, yaitu belum sempatnya untuk sarapan di pagi
hari , sementara sudah harus terburu-buru untuk kelas, namun variasi
menu yang diberikan di lokasi sekitar kampus masih dirasa kurang praktis.
Selain para mahasiswa , penulis juga akhirnya memutuskan untuk
mengamati permasalahan i di lngkungan SMA. Ternyata fenomena ini
juga dijumpai juga di sekolahan , khususnya Sekolah Menengah Atas
dimana banyak juga dari pada siswa yang melewatkan momen sarapan
pagi karena terburu-buru berangkat ke sekolah. Sekolah yang penulis
amati adalah Sekolah Menengah Atas Trinitas. Hampir setiap pagi penulis
datang ke SMA Trinitas saat mengantarkan orangtua , penulis juga
mengamati bahwa hampir setiap pagi ada 3-5Sorang siswa SMA yang
datang pada penjual makanan yang sudah berjualan di pagi hari, seperti
tukang nasi kuning, bubur ayam,nasi rames, sate ayam, dan soto madura.
Setelah hampir satu bulan, penulis akhirnya menyimpulkan bahwa

permasalahan i bukan hanya terjadi di kalangan mahasiswa saja |,



melainkan juga banyak dialami oleh para siswa-siswi SMA. Pada tahap
mengamati ini , penulis juga mengamati jenis makanan seperti apa yang
digemari oleh masyarakat pada umumnya. Setelah mengamati beberapa
waktu, penulis mendapati bahwa latar belakang masyarakat Indonesia
adalah masyarakat yang gemar mengkonsumsi produk nasi sebagai
makanan utama mereka. Penulis juga akhirnya menyimpulkan bahwa
keberadaan akan produk yang simple untuk memenuhi permasalahan yang
diamati belum berjumlah banyak variasinya.

Terlibat: kegiatan terlibat mi juga turut dirasakan oleh penulis , sekali lagi
dengan keterbatasan waktu dan tempat , seringkali hal ini yang membuat
orang pada umumnya sekarang ini sangat terbatas dalam memiliki waktu
untuk hanya sekedar menyantap makan pagi/makan siang. Pada proses
terlibat ini penulis yang juga ikut terlibat dan setelah proses mengamati
akhimya mendapatkan hasil bahwa banyak juga dari teman-teman
mahasiswa juga mengalami hal yang sama dan juga dirasakan oleh teman-
teman yang masih duduk di bangku SMA.

Benamkan diri : Setelah mengamati dan ikut terlibat, pada tahap i
penulis merasakan apa yang tengah terjadi dan mengolah perasaan empati
mi menjadi sebuah ide dengan harapan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Proses benamkan diri ini membantu penulis
untuk mengolah ide yang muncul untuk diwujudkan dalam tahapan
berikutnya karena setelah mengamati dan turut merasakan , semakin

meyakinkan perasaan penulis untuk mencari solusi dari permasalahan ini.



e Setelah melalui ketiga proses didalam tahapan emphatize , penulis
merasakan bawah mulai dari proses mengamati penulis diajak untuk
peduli terhadap permasalahan sekitar yang sekiranya memang terjadi,
lewat proses terlibat saja sudah menjadi sebuah fakta bahwa permasalahan
mi memang dihadapi pada kebanyakan teman-teman mahasiswa/siswa
SMA. Pada tahapan terakhir di benamkan diri , penulis benar-benar
meyakinkan diri lagi bahwa sudah harus ada sebuah ide baru untuk
menjadi solusi dari permasalahan mi. Setelah melewati ketiga tahapan i ,
penulis menympulkannya untuk masuk ke tahapan berkutnya , yaitu
tahapan define.

2. Define

Tahapan define adalah  tahapan kritis dalam proses design thinking, karena
tahapan i secara eksplisit mengekspresikan permasalahan yang hendak

diselesatkan melalui upaya design thinking. Pada proses define mi , setelah

melalui proses empati di tahap awal , penulis akhirnya melakukan hal-hal berikut :

e Memfokuskan dan membingkai masalah
e Mengeluarkan ide-ide terkait permasalahan

e Menangkap hati dan pikiran orang-orang yang telah ditemui

Dari hal-hal tersebut , pada tahap i akhirnya penulis dapat mendefinisikan
permasalahan yang terjadi dan mengolahnya menjadi ide baru yang akan

dilakukan di tahap berikutnya yaitu :

e Adanya kebutuhan sarapan yang tidak terpenuhi oleh mahasiswa/siswa

sekolah.



e Membawa bekal dirasa merepotkan

e Pilhan jajanan yang ada di kantmn kampus atau kantin sekolah
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengkonsumsinya.

e Pilhan jajanan yang praktis cenderung tidak bergizi , tidak higienis, sulit
untuk dibawa dan lama untuk dikonsmsi.

e Waktu untuk sarapan terbatas
Setelah mendefiniskan faktor-faktor pemicu permasalahan yang tengah
terjadi , penulis akhirnya yakin bahwa permasalahan ini juga dipici oleh
banyak faktor-faktor terutama faktor eksternal , sehingga ide bisnis yang
muncul yaitu untuk menyediakan suatu produk yang dapat menjadi solusi,
ide-ide bisnis yang bermunculan ini mulai diolah pada proses berikutnya
yaitu proses ideation.

3. Ideation

Tahap ideation dilakukan dalam upaya transisi dari mengidentifikasi permasalah
ke eksplorasi solusi untuk para konsumen. Tujuannya adalah melangkah melebihi
solusi nyata dan kemudian meningkatkan potensi inovasi dari seperangkat solusi
Berangkat dari permasalahan yang diahadapi oleh mahasiswa dan siswa SMA,

maka muncul beberapa ide sebagai solusi.

e Pertama , memberikan seminar mengenai pentingnya sarapan pagi bagi
kesehatan.

e Kedua , membuat poster dengan tema pentingnya sarapan di pagi hari
sebagai bentuk edukasi kesehatan bagi mahasiswa dan siswa bersekolah.

e Ketiga , menyediakan alternatif menu di kantin kampus atau kantin

sekolah sebagai variasi menu dan alternatif sarapan.



Dari ketiga ide yang muncul diatas , penulis tertarikk mendalami ide pada
urutan ketiga , yaitu menyediakan alternative menu di kantin kampus atau
kantin sekolah sebagai variasi menu dan alternative sarapan, karena ide mi
dirasa penulis dapat menjadi sebuah bisnis yang dapat dikembangkan dalam
jangka waktu yang panjang. Setelah ide tersebut muncul , berikutnya adalah
mengapa ide nasi kepal i dapat muncul? Pada dasarnya orang-orang
Indonesia terkenal sekali dengan slogan “ belum makan kalau belum
menyantap nasi” , walaupun mungkin porsinya tidak banyak, kebutuhan
makan nasi sangatlah identik dengan orang-orang Indonesia. Hal i yang
membuat penulis akhirnya terisnpirasi untuk membuat kudapan nasi kepal ini
yang akan dibuat sedemikian rupa dapat menjadi solusi dari permasalahan
yang terjadi. Pada tahapan ideation i, penulis juga menemukan ide untuk
membuat varian rasa dari nasi kepal ini adalah dengan cita rasa khas
Indonesia. Hal i juga timbul karena proses emphatize saat pengamatan |,
dimana penulis menemukan bahwa banyak sekali orang-orang yang ingin
mengkonsumsi makanan-makanan berkuah namun tentu hal tersebut dibatasi
oleh waktu yang seringkali diburu-buru. Maka dari itu , ide varian rasa yang

muncul adalah rending,rawon,soto ayam, dan ayam balado.

4. Prototype

Secara tradisional ,pembuatan prototype adalah jalan untuk melakukan tes
fungsionalitasnya. Namun pembuatan prototype digunakan untuk berbagai alasan
, termasuk beberapa diantaranya adalah untuk mendapatkan simpati, eksplorasi
dan testing sebagai pengembangan ide dan melakukan tes dalam memperbaiki

solusi. Selain itu di tahapan prototype mi penulis sebagai pebisnis juga belajar



mencoba sejumlah ide baru. Di tahapan prototype mi , penulis merealisasikan ide
nasi kepal terebut dengan membuat prototype dari produk yang diberikan kepada
kerabat dan saat presentasi ujian tengah semester pada saat seminar skripsi.
Penciptaan prototype mi juga tidak dilakukan langsung saat hari itu, tetapi
melewati proses yang panjang, lewat survey pasar untuk pembelian bahan baku.
Survey bahan baku dilakukan untuk mengetahui kualitas bahan-bahan pokok yang
akan digunakan dalam proses produksi Selain itu, survey bahan baku i
dilakukan untuk keperluan penggunaan modal , apakah harga bahan yang akan
dipakai sudah sesuai harapan atau tidak. Berikut ini adalah hasil dari survey bahan
baku dan harga yang dilakukan di 2(dua) lokasi pasar di Bandung , Jawa Barat
yaitu di Pasar Induk Ciroyom & Pasar Andir. Pasar Induk Ciroyom terletak di
Jalan Ciroyom ,sementara Pasar Andir terletak di sepanjang jalan Andir. Lokasi
kedua pasar i sebenarnya tidak terlalu berjauhan, hanya saja Pasar Ciroyom
terletak lebih masuk kedalam,sementara Pasar Andir berada di jalan utama. Saya
melakukan survey sebanyak 4kali ke dua lokasi mi, saya mengamati proses dari
sampainya barang di pasar dari tengkulak hingga ke penjual di pasar sampai
dengan proses pembelian bahan baku nya sendiri yang saya lakukan. Pasar Induk
Ciroyom memiliki kualitas barang-barang yang sangat baik, ragam dari bahan-
bahan pangan sangat beraneka ragamkualitas yang diberikan adalah kualitas
nomor satu, dan harga yang ditawarkan oleh para pedagang relative murah.
Sementara , Pasar Andir memiliki barang-barang yang masih bagus juga , namun
ragamnya tidak sebanyak yang ada di Pasar Andir, dan harga yang ditawarkan
juga cukup berbeda. Contohnya saja harga daging ayam, perkiogram nya

perbedaan bisa mencapai sebesar Rp. 10.000,00 . Survey yang saya lakukan saat



ke Pasar Induk Ciroyom dan Pasar Andir ini adalah saat pukul 20.00,pukul 03.00
dan pukul 06.00 pagi. Tujuannya , saya ingin mengetahui apakah ada perbedaan di
ketiga jam tersebut, dan hasilnya ada. Melaui proses prototype ini , penulis juga
memberikan tester kepada kerabat dan keluarga terdekat , sehingga penulis dapat
mengetahui apakah sekiranya produk mi dapat diterima di pasar. Pada akhirnya ,
penulis medapatkan respon yang baik, sehingga pada proses selanjutnya yaitu

proses testing.

Tabel 1.1 Perbandingan Harga Bahan Baku Bedasarkan Lokasi

No | Bahan

Pasar Ciroyom

Pasar Andir

1. Daging Ayam

Rp. 45.000,00/kg

Rp. 55.000,00/kg

Bawang Merah

Rp. 30.000,00/kg

Rp. 33.000,00/kg

Bawang Putih

Rp. 30.000,00/kg

Rp. 41.000,00/kg

Ll ol

Cabai Merah

Rp. 25.000,00/kg

Rp. 25.000,00

(Sumber:Olahan Data)

Tabel 1. 2 Perbandingan Kualitas Bahan Baku Bedasarkan Lokasi

No. Kualitas Pasar Ciroyom Pasar Andir

1. Bahan Baku Sangat Baik Cukup Baik

2. Harga Murah Mahal

3. Ragam Bahan Lengkap Tidak Lengkap

(Sumber : Olahan Data)

Gambar 1.1 Produk Nasi Kepal
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Setelah melakukan tahapan survey sebagai bagian dari tahapan prototype , pada
akhirnya penulis mampu menentukan supplier mana yang sekiranya sesuai kriteria

dalam pembuatan produk dan uji coba ini dan dilanjutkan ke proses berikutnya.

5. Test

Tahapan test dilakukan untuk memperbaiki prototype dan solusi dimana tahapan
testing dapat memberikan informasi pengulangan prototype yang perlu dilakukan.
Kadang-kadang i berarti kembali kepada papan gambar dalam merangkai solusi
dan permasalahan yang terjadi Selain itu, sebagai pebisnis kita sebaiknya
mempelajari para calon konsumen. Tahapan festing adalah peluang lain untuk
membangun empati lewat pengamatan dan keterlibatan. Pada tahapan testing mi ,
penulis melakukan proses penjualan terhadap kerabat terdekat dengan jumlah
yang sedikit , sekitar 20-40porsi. Tanggapan yang diberikan oleh konsumen untuk
pertama kali cukup baik. Tanggapan lainnya dari konsumen pertama adalah
mengenai ukuran produk dan isian dari produk. Kritik dan saran tersebut
sangatlhth membantu penulis tentunya dalam mengevaluasi produk, sehingga di

waktu yang akan datang produk yang diluncurkan dipasaran sudah lebih baik lagi.

- Memberikan 2 harga untuk produk yang dijual : setelah proses produksi
yang dilakukan , maka ditemukan lah breakdown untuk proses produksi yang
menyimpulkan kepada harga penjualan. Untuk harga pertama kali saat proses uji
coba penjualan, produk dijual dengan harga Rp.10.000,00 dan percobaan ke dua
pada harga Rp. 12.000,00 . Setelah dilakukannya proses tersebut dengan kedua
harga sebagai pembanding , lewat kegiatan survey yang dilakukan , akhirnya

Dapur Mama memutuskan untuk menjual produk nasi kepal dengan harga
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Rp.12.000,00 , dengan catatan dan masukan dari para konsumen agar ukuran nasi

kepal lebih besar dari ukuran pada harga Rp.10.000,00 .

Dari  keempat  proses design thinking diatas ,  yaitu
empathize,ideate,prototype , dan test , maka penulis menyimpulkan bahwa
produk yang sekiranya cocok adalah nasi kepal , nasi kepal yang tetap memiliki
cita rasa khas indonesia. Menu-menu harian yang masih sangat disukai para
konsumen ditengah banyaknya produk asing yang hadir. Selain itu , lewat proses
wawancara pada para kerabat terdekat dapat disimpulkan bahwa menu-menu khas
Indonesia seperti masakan rumahan sangat dimmati Maka dari itu ,Dapur Mama
meluincurkan 4 rasa utama diawal penjualannya dengan menu rendang,soto

ayamrawon dan balado. Harga yang pas untuk ditawarkan lewat proses survey

dan yji harga diantara range Rp.10.000,00 — Rp. 12.000,00 .

1.2 Tujuan Bisnis

Tujuan Binis yang ingin dicapai oleh penulis antara lan:
e Kemampuan berwirausaha yang baik
e Keuntungan dari penjualan dan proses bisnis yang terjadi
e Memperkaya ilmu dalam berbisnis
e Menyediakan kebutuhan untuk para calon konsumen

e Memberikan dan mengedukasi para calon konsumen dalam inovasi

produk yang diberikan
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